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ABSTRAK

Nama : Handika Saut Raja Tambunan
Nim 16 401 001 32
Prodi : Perbankan Syariah

Judul Skripsi : Pengaruh Magang Terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Program Studi
Perbankan Syariah IAIN Padangsidimpuan

Magang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan diri mahasiswa serta
melatih kesiapan kerja. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kesiapan Kkerja
mahasiswa yang rendah, hal ini dapat diketahui dari hasil wawancara yang
dilakukan oleh peneliti dengan beberapa mahasiswa. Rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh magang terhadap kesiapan kerja
mahasiswa program studi Perbankan Syariah IAIN Padangsidimpuan angkatan
2016. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Magang
Terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Program Studi Perbankan Syariah IAIN Padangsidimpuan.

Magang merupakan kegiatan belajar sekaligus pelatihan bagi mahasiswa
agar dapat memahami secara teori dan praktek ilmu keahlian tertentu yang
diperoleh melalui kegiatan bekerja secara langsung di dunia kerja dan belum
menerima upah karena dianggap masih taraf belajar.

Populasi dari penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam Program Studi Perbankan Syariah IAIN Padangsidimpuan tahun
angkatan 2016. Pengambilan sampel menggunakan rumus Slovin, diperoleh 73
responden. Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif dan merupakan data
primer yang diperoleh secara langsung dari responden melalui penyebaran
kuesioner yang dilakukan oleh peneliti yang pengolahannya menggunakan
bantuan software SPSS Versi 24, dan hasil wawancara dengan beberapa
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Program Studi Perbankan Syariah.
Selanjutnya teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier sederhana.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa magang berpengaruh terhadap
kesiapan kerja mahasiswa. Semakin tinggi atau rendah kualitas magang maka
semakin tinggi atau rendah kesiapan kerja mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam program studi Perbankan Syariah IAIN Padangsidimpuan. Hal ini
diketahui berdasarkan hasil thiwung > tapel (5,436 > 0,194) dan signifikansi 0,000 < o
(0,1). Besarnya pengaruh variabel magang terhadap kesiapan kerja sebesar 29,4
persen, sedangkan sisanya 70,6 persen dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

Kata Kunci : Magang, Pelatihan Kerja, Kesiapan Kerja
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Puji dan syukur peneliti ucapkan kepada Allah SWT yang telah memberikan
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. Ibu Nofinawati, S.EI.MA selaku Ketua Program Studi Perbankan Syariah
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan.

. Bapak Dr. Abdul Nasser Hasibuan S.E. M.Si Selaku Pembimbing
Akademik yang telah memberikan arahan serta bimbingannya kepada
peneliti.

. Bapak Dr. H. Arbanur Rasyid, MA selaku Pembimbing I dan Bapak Aliman
Syahuri Zein, M.EIl selaku pembimbing Il yang telah menyediakan
waktunya untuk memberikan pengarahan, bimbingan kepada peneliti dalam
menyelesaikan skripsi ini.

. Bapak/lbu dosen beserta staf di lingkungan Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam IAIN Padangsidimpuan yang dengan ikhlas telah memberikan ilmu
pengetahuan, dorongan dan masukan kepada peneliti dalam proses
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Ibunda Erlina Wati Manurung) yang telah menjadi motivasi untuk peneliti.
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satunya peneliti yaitu Sahdin Tambunan. Keluarga merupakan motivasi bagi
peneliti dalam segala hal juga banyak memberikan dukungan bagi peneliti,
baik itu berupa moral dan materil demi kesuksesan peneliti dalam
menyelesaikan studi dari tingkat dasar sampai ke jenjang perguruan tinggi.

8. Buat sahabat-sahabat Wanda Khairun Nasirin, Muhammad Ikhsan, Ahmad
Rinaldi dan Hijrah Safitri Sihombing serta keluarga besar Perbankan
Syariah 4 angakatan 2016. Terimakasih atas dukungan, saran dan semangat
yang kalian berikan kepada peneliti, mudah-mudahan Allah mempermudah
semua urusan Kita.

9. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah banyak
membantu penulis dalam menyelesaikan studi dan melakukan penelitian
sejak awal hingga selesainya skripsi ini.

Semoga segala amalan yang baik tersebut akan memperoleh
balasan Rahmat dan Karunia dari Allah SWT. Akhir kata, peneliti berharap
semoga penulisan skripsi ini bermanfaat bagi kita semua.

Padangsidimpuan, Oktober 2020

Peneliti,

Handika Saut Raja Tambunan
NIM. 16 401 00132



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa arab yang dalam sistem tulisan arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan
huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan
dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf arab dan

transliterasinya dengan huruf latin.

Huruf | Nama Huruf
Huruf Latin Nama
Arab Latin
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha h ha(dengan titik di bawah)
z Kha Kh kadan ha
2 Dal D De
3 zal Z zet (dengan titik di atas)
) Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Esdan ye




ua sad S Es
o= dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain Koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

a Qaf Q Ki

4 Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

O Nun N En

S Wau w We

° Ha H Ha

3 Hamzah Apostrof

¢ Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya

berupa tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut:

Vi



Tanda Nama Huruf Latin Nama
—_ fathah A A
-_— Kasrah I I
) dommah U U

Vokal Rangkap adalah vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya

berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan

huruf.
Tanda dan
Nama Gabungan Nama
Huruf
..... s fathah dan ya Ai adani
E. fathah dan wau Au adanu

Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Harkat dan Huruf dan
Nama Nama
Huruf Tanda
a dan garis
S....) fathah dan alif atau ya a
atas
I dan garis
Gy Kasrah dan ya i
di bawah
u dan garis
s dommah dan wau a
di atas

vii




3. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.
a. Ta marbutah hidup yaitu Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat

fathah, kasrah, dan dommah, transliterasinya adalah /t/.

b. Ta marbutahmatiyaitu Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

4. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

5. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu:J' . Namun dalam tulisan translit erasinya kata sandang itu dibedakan antara
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariah.

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,
yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang

langsung diikuti kata sandang itu.

viii



b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariah ditranslit erasikan sesuai dengan aturan yang
digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya.
6. Hamzah

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hmzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.
7. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua
cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.
8. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab
huruf capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf capital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf
kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat.
Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf

capital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf awal kata sandangnya.



Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu di satukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak
dipergunakan.

9. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu
keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin.
Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur

Pendidikan Agama.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Era globalisasi yang sedang terjadi saat ini memiliki pengaruh yang besar
terhadap perkembangan dunia informasi, ekonomi dan budaya. Dilihat dari segi
perekonomian, globalisasi telah berdampak pada perubahan struktur tatanan
ekonomi dunia. Era globalisasi juga telah membuat persaingan dalam segala
bidang semakin kompetitif, termasuk juga dalam bidang penyediaan tenaga kerja
yang menuntut adanya sumber daya manusia yang berkualitas dan memiliki
kompetensi keahlian tertentu sesuai dengan tuntutan kebutuhan dunia kerja.
Menghadapi tantangan-tantangan yang akan muncul dalam persaingan era
globalisasi, maka diyakini bahwa modal dasar yang sangat penting bagi setiap
bangsa adalah sumber daya manusia, baik dalam aspek kuantitas maupun dalam
aspek kualitas manusianya.

Peningkatan dan pengembangan sumber daya manusia perlu dilakukan
secara berkesinambungan, agar keseluruhan proses penataan sumber daya
manusia berjalan dengan efektif dan efisien sehingga mencapai hasil yang
sempurna. Pelaksanaan pembangunan ini memerlukan sumber daya manusia yang
berkualiasdan terampil yang mampu menguasai kompetensi serta sikap yang
mampu menunjang perkembangan di segala bidang, mampu menghadapi
tantangan dan dapat memanfaatkan adanya berbagai peluang yang ada. Namun
pada kenyataanya kurangnya produktivitas manusia masih saja terjadi sampai saat

ini, sehingga menyebabkan sumber daya manusia itu sendiri tidak siap untuk



bekerja. Hal ini dapat dilihat dari Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat jumlah
pengangguran naik 50 ribu orang per Agustus 2019, jumlah pengangguran
meningkat dari 7 juta orang pada Agustus 2018 lalu menjadi 7,05 juta orang.*

Kesiapan dalam bekerja merupakan hal yang sangat penting untuk
memasuki dunia kerja. Kesiapan kerja adalah kondisi yang menunjukkan adanya
keserasian antara kematangan fisik, mental serta pengalaman sehingga individu
mempunyai kemampuan untuk melaksanakan suatu kegiatan tertentu dalam
hubungannya dengan pekerjaan.? Terdapat dua faktor yang memengaruhi kesiapan
kerja seseorang yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi
kesiapan fisik, mental, pemikiran, tekanan, kreatifitas, minat, bakat, intelegensi
atau kecerdasan, kemandirian serta ilmu pengetahuan. Sedangkan faktor eksternal
meliputi peran keluarga, peran masyarakat, sekolah, sarana prasarana dan
pengalaman magang.’

Salah satu yang dapat dilakukan untuk membangun sumber daya manusia
yang berkualitas adalah melalui lembaga pendidikan. Lembaga pendidikan
bertugas untuk membentuk serta menyiapkan tenaga kerja yang terampil, dan
profesional. Lembaga pendidikan yang dimaksudkan adalah sekolah ataupun
perguruan tinggi yang mengadakan program magang atau pelatihan kerja. Setelah
proses pembelajaran dan praktek yang didapatkan mahasiswa di perguruan tinggi,
maka magang mengharuskan mahasiswa untuk merasakan dan melakukan secara

langsung semua kegiatan yang terjadi pada dunia kerja yang sesungguhnya.

! https://www.bps.go.id. 14 Mei 2020, diakses pukul 15:30 WIB.

2 Agus Fitriyanto, Ketidakpastian Memasuki Dunia Kerja Karena Pendidikan (Jakarta:
Dinamika Cipta, 2006), him. 9-11.

® Akhmad Kardimin, Strategi Melamar Kerja Dan Bimbingan Karier (Jakarta: Pustaka
Pelajar, 2004), him. 2-3.



Magang merupakan kegiatan belajar sekaligus pelatihan bagi mahasiswa
agar dapat memahami secara teori dan praktek ilmu keahlian tertentu yang
diperoleh melalui kegiatan bekerja secara langsung di dunia kerja dan belum
menerima gaji atau upah karena dianggap masih taraf belajar. Melalui jalur
pendidikan nonformal tersebut (training, magang, latihan) maka setiap tenaga
kerja akan siap pakai.*

Magang dalam hal ini adalah kegiatan akademik yang dilakukan oleh
mahasiswa dengan melakukan praktik kerja pada lembaga-lembaga yang relevan
dalam bidang perbankan. Magang bertujuan untuk membuat mahasiswa lebih
mengenal lembaga tempat magang, mampu mengembangkan komunikasi dan
mengeksplorasi keadaan tempat bekerja dengan lingkungan yang menunjang
keahlian baru, selain itu magang juga sebagai wujud penerapan dari apa yang
didapatkan oleh peserta magang di bangku perkuliahan.> Meskipun hanya sebagai
proses penilaian, namun mahasiswa yang telah melakukan kegiatan magang
tersebut tetap harus melaksanakannya dengan baik agar dapat mencapai tujuan
yang ingin dicapai instansi selayaknya mereka adalah seorang tenaga kerja yang
memang bekerja pada instansi tersebut. Magang disebut juga sebagai wadah untuk
mengaplikasikan kemampuan, pengetahuan dan skill mahasiswa yang diperoleh

selama di bangku kuliah.® Pelaksanaan magang diharapkan membantu kinerja

* Pandu Yoda, ‘Model Pembelajaran Magang (Studi Pada Pengrajin Logam Di Sentra
Home Industri Logam Kelurahan Kejambon Kecamatan Tegal Timur Kota Tegal)’, Journal Of
Non Formal Education and Community Empowerment, Volume 2, 2013, him. 71-72.

% Rebecca Greene, Belajar Tak Hanya Di Sekolah (Jakarta: Erlangga, 2006), him. 118.

® Tim Penyusun Buku Panduan Magang Prodi Perbankan Syariah, Buku Panduan
Magang Prodi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan
(Padangsidimpuan, 2019), him. 27.



para pegawai yang ada pada instansi dimana para mahasiswa ditempatkan dalam
melaksanakan segala rutinitas dan aktivitas pekerjaan.

Salah satu di antara lembaga pendidikan yang mengadakan program
magang adalah Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan. Dalam peraturan
akademik yang dikeluarkan dinyatakan bahwa magang merupakan salah satu
kegiatan intrakurikulum yang dilakukan oleh mahasiswa yang mencakup
praktikum berbagai kegiatan khususnya program studi Perbankan Syariah
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Magang merupakan suatu bentuk
pengalaman nyata dan praktis bagi mahasiswa program studi Perbankan Syariah.
Adanya program magang diharapkan output program studi Perbankan Syariah
dapat menjadi sarjana di bidang Perbankan Syariah yang profesional.

Tujuan magang dalam program studi Perbankan Syariah adalah untuk
membekali mahasiswa dengan pengetahuan praktis dan keterampilan-
keterampilan di bidang perbankan dan kewirausahaan, membentuk sikap calon
tenaga Perbankan Syariah atau wirausahawan yang profesional dan membimbing
mahasiswa ke arah terbentuknya profesionalisme sarjana Perbankan Syariah atau
wirausahaan yang memiliki pengetahuan, nilai, sikap dan keterampilan yang
diperlukan oleh seorang sarjana Perbankan Syariah atau wirausahawan.’

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan
khususnya program studi Perbankan Syariah angkatan 2016 merupakan objek

penelitian dalam penelitian ini. Mahasiswa yang telah mengikuti program magang

’ Tim Penyusun Buku Panduan Magang Prodi Perbankan Syariah, him. 10-11.



diangkatan tersebut adalah sebanyak 261 mahasiswa yang ditempatkan di lembaga
keuangan.

Program magang mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
khususnya program studi Perbankan Syariah IAIN Padangsidimpuan angkatan
2016 ditempatkan di 28 lembaga keuangan, beberapa di antaranya adalah Bank
Indonesia Perwakilan Sibolga, Bank Syariah Mandiri, Bank Muamalat Indonesia,
BRI Cabang Syariah, Bank Sumut Syariah, Pegadaian Syariah, dan PT. Asuransi
Jiwa Syariah Bumi Putra.

Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa mahasiswa yang telah
melaksanakan magang, di antaranya dengan Saudara Wanda Khairun Nasirin
yang telah melaksanakan magang di Bank Indonesia Perwakilan Sibolga, ia
menyatakan bahwa meskipun mahasiswa terlibat langsung dengan semua rutinitas
kegiatan bank, hal tersebut tidak dapat dijadikan jaminan untuk memudahkan
mahasiswa memasuki dunia kerja. Hal ini disebabkan karena ilmu yang didapat
tidak tercapai secara maksimal, dan kurangnya pemberian kepercayaan pihak
bank dalam memberikan tanggungjawab kepada mahasiswa, karena rendahnya
tingkat pengetahuan dan keterampilan mahasiswa yang dinilai oleh pihak bank.

Hal yang serupa juga disampaikan oleh salah seorang mahasiswa dengan
Saudari Hijrah Safitri Sihombing yang telah selesai melaksanakan magang di
Bank Sumut Cabang Syariah Sibolga, ia menyatakan bahwa meskipun mahasiswa
yang telah melaksanakan magang sudah menjalin hubungan emosional dengan

pihak bank, tetapi tidak dapat dijadikan sebagai jaminan untuk memudahkan para



mahasiswa untuk memasuki dunia kerja. Hal ini disebabkan kurangnya
pengetahuan dan kreatifitas mahasiswa tentang kegiatan yang ada dalam bank.

Selanjutnya hasil wawancara dari Saudari Rita Sari Siregar yang telah
melaksanakan magang di PT. Pegadaian Syariah Alaman Bolak
Padangsidimpuan, ia menyatakan bahwa magang tidak memberikan hasil yang
maksimal bagi mahasiswa karena peserta magang tidak dapat berpartisipasi penuh
terhadap aktifitas perusahaan disebabkan kurangnya pengetahuan peserta magang.
Wawancara dari Saudari Aminah Lubis yang telah melaksanakan magang di PT.
Asuransi Jiwa Bumi Putra, ia menyatakan bahwa meskipun sudah melaksanakan
magang, namun keahlian yang didapatkan peserta magang masih sedikit
dikarenakan minimnya waktu peserta magang untuk berada di kantor. Hal ini
disebabkan karena peserta magang ditugaskan untuk mencari nasabah baru.

Jadi magang merupakan salah satu cara yang dilakukan dalam upaya
mencapai kesiapan kerja, sebelum real memasuki dunia kerja bertujuan untuk
menciptakan sumber daya manusia yang andil. Magang sebagai metode pelatihan
memungkinkan para peserta untuk mengintegrasikan teori yang dipelajari di kelas
dengan praktik-praktik bisnis.? Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengangkat
judul “Pengaruh Magang Terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Program Studi Perbankan Syariah IAIN

Padangsidimpuan”.

8 R. Wayne Mondy, Manajemen Sumber Daya Manusia, 10th ed. (Jakarta: Erlangga,
2008), him. 219.



B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, dapat

diidentifikasi beberapa masalah yang perlu diteliti. Identifikasi masalah dalam

penelitian ini adalah:

1.

5.

Kesiapan kerja mahasiswa program studi Perbankan Syariah angkatan 2016
masih belum optimal. Karena kurang menguasai ilmu pengetahuan dan
kreativitas dibidangnya.

Magang belum dapat memberikan hasil yang maksimal bagi mahasiswa
karena ilmu yang didapat tidak tercapai secara maksimal.

Kurangnya pemberian kepercayaan pihak bank dalam memberikan tanggung
jawab, hal ini disebabkan rendahnya tingkat pengetahuan dan keterampilan
mahasiswa terhadap kegiatan yang ada dalam bank.

Pengetahuan mahasiswa tentang kesiapan untuk memasuki dunia kerja masih
rendah.

Pencapaian kinerja mahasiswa selama magang belum optimal.

C. Batasan Masalah

Dari latar belakang di atas, untuk memfokuskan penelitian agar masalah

yang diteliti memiliki ruang lingkup dan arah yang jelas, maka peneliti membatasi

masalah pada satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Variabel bebas adalah

variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau

timbulnya variabel dependen (terikat).® Variabel independen dalam penelitian ini

adalah magang. Sedangkan variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau

® Kasmadi dan Nia Siti Sunariah, Panduan Modern Penelitian Kuantitatif (Bandung:

Alfabeta, 2014), him. 98.



yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas.® Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah kesiapan kerja.

. Definisi Operasional

Definisi operasional variabel ini digunakan untuk mengetahui variabel-

variabel serta alat ukur yang digunakan untuk mempermudah dalam penelitian ini.

Tabel 1.1
Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Operasional Indikator Skala
Magang | Magang merupakan suatu | 1. Percepatan proses belajar. Ordinal
X) kegiatan pendidikan, | 2. Kemudahan bekerja setelah

pelatihan dan pembelajaran lulus.

yang langsung dialami | 3. Pengetahuan mekanisme

peserta didikmelalui pekerjaan.

observasi secara langsung di | 4. Evaluasi hasil pendidikan di

dunia kerja."* sekolah.*?

Kesiapan | Kesiapan kerja merupakan | 1. Mempunyai pertimbangan yang | Ordinal

Kerja suatu kondisi yang logis dan objektif

(YY) menunjukkan adanya | 2. Memiliki sifat kritis
keserasian antara | 3. Mempunyai kemampuan untuk
kematangan fisik, mental beradaptasi dengan lingkungan.
serta pengalaman sehingga | 4. Mempunyai keberanian untuk
individu mempunyai menerima  tanggung  jawab
kemampuan untuk secara individual.
melaksanakan suatu | 5. Mempunyai kemampuan dan
kegiatan tertentu dalam kemauan untuk bekerja sama
pekerjaan atau kegiatan.*® dengan orang lain.

6. Mempunyai ambisi untuk maju
dan berusaha mengikuti
perkembangan di bidang
keahliannya.™

1% Kasmadi dan Sunariah, him. 98.

1 Oemar Hamalik, Pengembangan SDM Pelatihan Ketenagakerjaan Pendidikan Terpadu
(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2007), him. 29-30.

12 Edviga Nursukma Septiana, Azis Fathoni, and Maria Magdalena Minarsih, “Pengaruh
Magang Kerja, Minat Dan Orientasi Spesialisasi Keahlian Terhadapa Kesiapan Kerja Siswa (Studi
Empiris Pada Jurusan Tata Boga Kelas XII SMKN 6 Semarang),” Journal of Management, vol 2,
no. 2, 2016.

3 Agus Fitriyanto, Ketidakpastian Memasuki Dunia Kerja Karena Pendidikan, him. 19.

4 Agus Fitriyanto, him. 9.




E. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah serta identifikasi masalah maka dapat
dikemukakan rumusan masalah yaitu apakah terdapat pengaruh magang terhadap
kesiapan kerja mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Program Studi
Perbankan Syariah IAIN Padangsidimpuan angkatan 2016.
F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh magang terhadap kesiapan kerja mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Program Studi Perbankan Syariah IAIN
Padangsidimpuan.
G. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis, Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman dan
pengetahuan mengenai pengaruh magang terhadap kesiapan kerja mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Program Studi Perbankan Syariah IAIN
Padangsidimpuan.
2. Secara Praktik
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan menambah ilmu serta memperkaya
wawasan pengetahuan mengenai pengaruh magang terhadap kesiapan kerja
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Program Studi Perbankan Syariah

IAIN Padangsidimpuan.
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b. Bagi Akademisi
Sebagai sarana tambahan referensi dan pertimbangan bagi peneliti lain

yang relevan dengan penelitian ini. Dan sebagai penambah wawasan serta
pengetahuan tentang pengaruh magang terhadap kesiapan kerja mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Program Studi Perbankan Syariah IAIN
Padangsidimpuan.
. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika dalam penelitian ini, peneliti membagi pembahasan
menjadi tiga bab dalam tiap-tiap bab tersebut terdiri atas beberapa sub bagian.
Sistematika dalam penelitian ini adalah :

BAB | merupakan bab yang berisi penjelasan tentang latar belakang
masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, definisi operasional variabel,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika
penulisan.

BAB Il merupakan bab yang berisi tentang landasan teori meliputi
tentang kesiapan kerja dan magang, penelitian terdahulu, kerangka pikir, dan
hipotesis.

BAB 11l merupakan bab yang berisi tentang metode penelitian, meliputi
waktu dan lokasi penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, teknik
pengumpulan data, uji validitas dan reliabilitas instrumen dan analisi data.

BAB IV merupakan bab yang berisi tentang analisis dan pembahasan

hasil penelitian berupa pengaruh magang terhadap kesiapan kerja mahasiswa
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Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam prodi Perbankan Syariah [AIN
Padangsidimpuan.
BAB V merupakan bab yang berisi kesimpulan dan saran yang diberikan

peneliti.



BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Kerangka Teori
1. Kesiapan Kerja
a. Pengertian Kesiapan Kerja

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, “siap” berarti “sudah
bersedia” atau ‘sudah siap”.’ Kesiapan kerja adalah suatu proses untuk mencapai
suatu tujuan yang melibatkan pengembangan kerja peserta didik yang meliputi
sikap, nilai, pengetahuan dan keterampilan.?

Slameto menyatakan bahwa kesiapan adalah keseluruhan kondisi
seseorang yang membuatnya siap untuk memberi respon atau jawaban dengan
cara tertentu terhadap suatu situasi kesiapan seseorang dapat ditunjukkan dengan
menjawab atau memberikan tanggapan dalam menghadapi suatu keadaan atau
permasalahan. Kesiapan kerja sangat diperlukan bagi mahasiswa untuk melakukan
suatu pekerjaan agar mendapat hasil yang maksimal dalam penyelesaiannya.*>

Menurut Agus Fitriyanto, kesiapan kerja dapat diartikan sebagai
suatu kondisi yang menunjukkan adanya keserasian antara kematangan fisik,
mental serta pengalaman sehingga individu mempunyai kemampuan untuk

melaksanakan suatu kegiatan tertentu dalam suatu pekerjaan. Jadi seseorang harus

' https://kbbi.web.id, 14 Mei 2020, diakses pukul 15.27 WIB

2 Zamza Zawawai Firdaus, “Pengaruh Unit Produksi, Pengalaman Prakerin Dan
Dukungan Keluarga Terhadap Kesiapan Kerja Siswa SMK,” Jurnal Pendidikan Vokasi 2, no. 3
(2013), him. 400.

® Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), him. 113.

12
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memiliki kematangan fisik, mental dan pengalaman untuk memiliki sikap siap
kerja yang diperlukan pada saat bekerja nanti.*

Sedangkan menurut Oemar Hamalik, kesiapan kerja adalah tingkatan
atau keadaan yang harus dicapai dalam proses perkembangan perorangan pada
tingkatan pertumbuhan mental, fisik, sosial dan emosional.®

Menurut Sugihartono, keesiapan Kkerja adalah kondisi yang
menunjukkan adanya keserasian antara kematangan fisik, kematangan mental,
serta pengalaman belajar sehingga individu mempunyai kemampuan untuk
melaksanakan suatu kegiatan atau tingkah laku tertentu dalam hubungannya
dengan pekerjaan.®

Sedangkan menurut Zamzam Zawawi Firdaus, kesiapan kerja adalah
suatu proses untuk mencapai suatu tujuan yang melibatkan pengembangan kerja
mahasiswa yang meliputi sikap, nilai, pengetahuandan keterampilan.’

Jadi dapat disimpulkan bahwa kesiapan kerja adalah kemampuan
yang menunjukkan adanya keserasian antara kematangan fisik, mental, serta
pengalaman belajar yang harus dimiliki oleh mahasiswa agar dapat langsung
bekerja setelah tamat sekolah.

b. Ciri-Ciri Kesiapan Kerja
Sugihartono, memaparkan ciri-ciri yang mempengaruhi kesiapan

kerja yaitu:

* Agus Fitriyanto, Ketidakpastian Memasuki Dunia Kerja Karena Pendidikani, him. 19.

®> Oemar Hamalik, Pengembangan SDM Pelatihan Ketenagakerjaan Pendidikan
Terpadu, him. 94.

® Sugihartono, dkk Psikologi Pendidikan (Yogyakarta: UNY Pers, 2007), him. 15.

" Zamza Zawawai Firdaus, “Pengaruh Unit Produksi, Pengalaman Prakerin Dan
Dukungan Keluarga Terhadap Kesiapan Kerja Siswa SMK,” Jurnal Pendidikan Vokasi 2, no. 3
(2013), him. 400
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1) Adanya tingkat kematangan
a) Kematangan fisik
b) Kematangan psikologis, meliputi minat, cita-cita, sikap, tanggung
jawab, dan stabilitas ekonomi.
2) Pengalaman belajar, meliputi :
a) Pengetahuan tentang sekolah jurusan, UU ketenagakerjaan, dan
masalah-masalah yang ada hubungannya dengan kerja.
b) Keterampilan yang meliputi keterampilan menggunakan alat-alat,
merawat alat-alat, dan memperbaiki kerusakan ringan.®
Sedangkan ciri-ciri peseta didik yang mempunyai kesiapan kerja
menurut Agus Fitriyanto adalah peserta didik yang memiliki pertimbangan
sebagai berikut:
1) Mempunyai pertimbangan yang logis dan objektif.
Peserta didik yang telah cukup umur akan mempunyai pertimbangan
yang tidak hanya dilihat dari satu sisi saja, tetapi peserta didik tersebut
akan menghubungkan dengan hal lain serta dengan melihat pengalaman
yang dimiliki orang lain.
2) Mempunyai kemampuan dan kemauan untuk bekerja sama dengan
orang lain.
Dalam bekerja dibutuhkan hubungan dengan banyak orang untuk
menjalin kerja sama di dunia kerja. Oleh karena itu, peserta didik dituntut

untuk dapat berinteraksi dengan orang banyak.

& Sugihartono, Psikologi Pendidikan, him. 15.



15

3) Memiliki sikap kritis.

Sikap kritis dibutuhkan untuk dapat mengoreksi kesalahan
sebelumnya, yang selanjutnya akan dapat memutuskan tindakan apa yang
akan dilakukan setelah koreksi tersebut. Sikap kritis diperlukan saat
bekerja karena dapat mengembangkan inisiatif dan ide-ide kreatif untuk
meningkatkan kualitas kerja.

4) Mempunyai keberanian untuk menerima tanggung jawab secara
individual.

Dalam bekerja diperlukan tanggung jawab dari setiap pekerja.
Tanggung jawab itu akan muncul atau timbul dari peserta didik ketika ia
telah melampaui kematangan fisik dan mental disertai dengan kesadaran
yang timbul dari individu tersebut.

5) Mempunyai kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan.

Menyesuaikan diri dengan lingkungan terutama lingkungan kerja
merupakan modal untuk dapat berinteraksi dengan lingkungan tersebut.
Hal tersebut dapat dimulai dari sebelum peserta didik masuk ke dunia
kerja yang didapat dari pengalaman praktik industri.

6) Mempunyai ambisi untuk maju dan berusaha mengikuti perkembangan
kompetensi keahlian yang dimiliki.

Keinginan untuk maju dapat menjadi dasar munculnya kesiapan

kerja peserta didik terdorong untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik
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lagi. Usaha yang dilakukan salah satunya dengan mengikuti perkembangan
bidang keahliannya.’

Menurut Herminanto Sofyan, ciri-ciri seseorang yang telah mempunyai
kesiapan kerja dipengaruhi oleh tiga hal yaitu:

1) Tingkat kematangan

Tingkat kematangan menunjukkan pada proses perkembangan atau
pertumbuhan yang sempurna, dalam arti siap digunakan. Kesiapan
dibedakan menjadi kesiapan fisik yang berhubungan dengan pertumbuhan
fisik dan kesiapan mental yang berhubungan dengan aspek kejiwaan.

2) Pengalaman

Pengalaman merupakan pengalaman-pengalaman yag diperoleh berkaitan
dengan lingkungan, kesempatan-kesempatan yang tersedia dan pengaruh
dari luar yang tidak disengaja. Pengalaman merupakan salah satu faktor
penentu kesiapan karena dapat menciptakan suatu lingkungan yang dapat
dipengaruhi perkembangan kesiapan seseorang.

3) Keadaan mental dan emosi yang serasi

Keadaan mental dan emosi yang serasi meliputi keadaan kritis, memiliki
pertimbangan yang logis, objektif, bersikap dewasa dan emosi terkendali,
kemampuan untuk bekerja dengan orang lain, mempunyai kemampuan
menerima, kemampuan untuk maju serta mengembangkan keahlian yang
dimiliki.*

c. Faktor yang Memengaruhi Kesiapan Kerja

% Fitriyanto, Ketidakpastian Memasuki Dunia Kerja Karena Pendidikan, him. 9.
1% Herminanto Sofyan, Kesiapan Kerja STM Se-Jawa Untuk Memasuki Lapangan Kerja,
(‘Yogyakarta: Jurnal Pendidikan Lembaga Penelitian IKIP yogyakarta,1992), him. 91



17

Kesiapan kerja seseorang berhubungan dengan banyak faktor, baik
faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik (intern) maupun dari luar diri
peserta didik (ekstern). Memiliki kesiapan kerja merupakan nilai lebih bagi tenaga
kerja, karena tenaga kerja yang telah siap kerja akan lebih siap menghadapi segala
permasalahan yang timbul dalam pekerjaannya. Pencari tenaga kerja akan lebih
mengutamakan calon tenaga kerja yang siap kerja, karena hal itu merupakan
investasi yang besar.

Menurut Akhmad Kardimin, ada 2 faktor yang memengaruhi
kesiapan kerja, yaitu :

1) Faktor Internal vyaitu faktor-faktor yang berasal dari dalam diri
mahasiswa meliputi kematangan baik fisik maupun mental, tekanan,
Kreativitas, minat, bakat, intelegensi, kemandirian, penguasaan ilmu
pengetahuan, dan motivasi.

2) Faktor eksternal vyaitu faktor-faktor yang berasal dari luar diri
mahasiswa meliputi peran masyarakat, keluarga, sarana, dan prasarana
sekolah, informasi dunia kerja, dan pengalaman kerja.'*

Menurut Slameto, faktor-faktor yang dapat memengaruhi kesiapan
kerja mencakup tiga aspek, yaitu :

1) Kondisi fisik, mental dan emosional

2) Kebutuhan-kebutuhan, motif, dan tujuan.

3) Keterampilan, pengetahuan dan pengertian lain yang telah dipelajari.

' Kardimin, Strategi Melamar Kerja Dan Bimbingan Karier, him. 2-3.
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Ketiga aspek tersebut akan mempengaruhi kesiapan seseorang untuk
berbuat sesuatu. Disebutkan pula oleh Slameto, bahwa “pengalaman-pengalaman
mempunyai pengaruh yang positif terhadap kesiapan kerj a”.?

d. Kesiapan Kerja Menurut Perspektif Islam

Ketika mahasiswa lulus kuliah maka dibutuhkan kesiapan yang baik
dalam menghadapi dunia kerja. Menurut Slameto, kesiapan adalah keseluruhan
kondisi seseorang yang membuatnya siap untuk memberikan respon atau jawaban
dalam cara tertentu terhadap suatu situasi.”* Keberhasilan mahasiswa untuk
menghadapi dunia kerja dapat dilakukan dengan mempersiapkan segala sesuatu
yang dibutuhkan dalam menghadapi dunia kerja.

Kesiapan dalam menghadapi dunia kerja tidak hanya tertulis dalam
buku atau jurnal, tapi juga dalam Al-Qur’an. Di dalam Al-Qur’an dijelaskan
mengenai kesiapan untuk berperang dan berperang di sini diartikan sama halnya

dengan menghadapi dunia kerja. Di dalam QS. Al-Anfaal ayat 60 yaitu sebagai

berikut:'*

12" Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, him. 115.

3 Slameto, him. 113.

Y Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Bandung: CV Penerbit
Jumanatul Ali-Art, 2004), him. 184.
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Artinya:  Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang
kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk berperang
(yang dengan persiapan itu) kamu menggentarkan musuh Allah dan
musuhmu dan orang orang selain mereka yang kamu tidak
mengetahuinya; sedang Allah mengetahuinya. apa saja yang kamu
nafkahkan pada jalan Allah niscaya akan dibalasi dengan cukup
kepadamu dan kamu tidak akan dianiaya (dirugikan).

Berdasarkan ayat di atas dengan kesiapan menghadapi dunia Kerja,
dapat kita pahami ketika mahasiswa akan menghadapi maka mahasiswa
mempersiapkan segala sesuatunya sesuai dengan kemampuannya. Segala sesuatu
iu bisa berupa fisik, mental, emosi, kebutuhan dan pengetahuan. Dan percaya
bahwa Allah SWT akan memberi kemudahan jika mahasiswa melakukannya
dengan sungguh-sungguh dan tetap bertawakkal Allah SWT. Selain itu, untuk

menghadapi dunia kerja mahasiswa harus selalu siap siaga dalam setiap situasi

dan kondisi. Hal ini tercantum dalam QS. An-Nisaa’ ayat 102 yaitu:*®

> Departemen Agama RI, him. 95.
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Artinya:  Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu) lalu
kamu hendak mendirikan shalat bersama-sama mereka, Maka
hendaklah segolongan dari mereka berdiri (shalat) besertamu dan
menyandang senjata, kemudian apabila mereka (yang shalat
besertamu) sujud (telah menyempurnakan serakaat), Maka hendaklah
mereka pindah dari belakangmu (untuk menghadapi musuh) dan
hendaklah datang golongan yang kedua yang belum bersembahyang,
lalu bersembahyanglah mereka denganmu, dan hendaklah mereka
bersiap siaga dan menyandang senjata. orang-orang kafir ingin supaya
kamu lengah terhadap senjatamu dan harta bendamu, lalu mereka
menyerbu kamu dengan sekaligus. dan tidak ada dosa atasmu
meletakkan senjata-senjatamu, jika kamu mendapat sesuatu kesusahan
karena hujan atau karena kamu memang sakit; dan siap siagalah
kamu. Sesungguhnya Allah telah menyediakan azab yang
menghinakan bagi orang-orang kafir itu.

w\

Maksud ayat di atas adalah bahwa kesiapan menghadapi dunia
kerja tidak hanya dilakukan ketika akan bekerja, namun jauh ketika waktu

sebelum bekerja mahasiswa harus siap siaga menghadapinya. Kesiapan
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yang dipersiapkan jauh hari sebelum bekerja dengan tidak menyia-nyiakan waktu
serta dengan sungguh-sungguh maka akan mencapai hasil yang lebih baik
daripada kesiapan yang dipersiapak secara mendadak. Karena dengan
mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam bekerja jauh-jauh hari,
maka akan ada banyak hal yang dapat dilakukan untuk mempersiapkan diri agar
dapat mencapai hasil yang lebih baik.

Faktor-faktor kesiapan kerja juga tertuang dalam Al-Qur’an. Di dalam
ayat-ayat Al-Qur’an terkandung beberapa maksud dan tujuan untuk selalu
mengingatkan hamba-Nya agar tetap menjalankan-Nya dan menjauhi larangan-
Nya. Begitu juga dengan perintah Allah SWT yang selalu menganjurkan ummat-
Nya untuk mempersiapkan diri menghadapi perang atau dunia kerja. Perintah-
perintah tersebut yang terkait dengan faktor-faktor kesiapan menghadapi dunia
kerja tercantum dalam ayat-ayat Al-Qur’an, yaitu sebagai berikut:

1) Kondisi fisik

Manusia diciptkan Allah SWT dengan kondisi fisik yang berbeda-beda.
Manusia ada yang memiliki kondisi fisik sempurna sejak lahir ataupun yang cacat
tubuh. Namun, semua itu bertujuan agar manusia selalu bersyukur dengan apa
yang telah Allah SWT berikan kepadanya. Karena setiap keputusan yang diambil
oleh Allah SWT selalu mempunyai tujuan bagi lain hamba-Nya. Jadi untuk itu
kita harus selalu bersyukur memilki kondisi fisik yang sehat dan sempurna dengan

selalu merawat dan
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menjaganya. Hal ini juga tekandung dalam QS. At-Tiin ayat 4 yang berbunyi:*®

> L £ P
Artinya: Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang
sebaik-baiknya.

2) Emosi
Allah SWT membekali hamba-Nya dengan berbagai emosi.
Emosi dapat berupa perasaan tegang, cemas dan terjadi konflik. Emosi
tegang, cemas, dan terjadi konflik dapat terjadi pada seseorang ketika ia
dihadapkan pada suatu permasalahan atau persoalan. Seperti halnya pada
mahasiswa yang akan menghadapi dunia kerja. Mereka akan dihampiri
perasaan tegang, cemas, dan timbul konflik yang dapat membuatnya

merasa tidak nyaman dan berpikiran hal-hal buruk yang akan terjadi. Hal

itu juga tercantum dalam ayat Al-Qur’an QS. Al-Ahzab ayat 10 yaitu:*’
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Artinya:  (yaitu) ketika mereka datang kepadamu dari atas dan dari
bawahmu, dan ketika tidak tetap lagi penglihatan(mu) dan
hatimu naik menyesak sampai ke tenggorokan dan kamu
menyangka terhadap Allah dengan bermacam-macam
purbasangka.

16 Departemen Agama RI, him. 597.
' Departemen Agama RI, him. 419.
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3) Kebutuhan

Pada seorang mahasiswa yang akan menghadapi dunia kerja,
hal yang mereka persiapkan adalah hal yang dibutuhkan dalam bekerja
seperti skill (kemampuan), mental dan pengetahuan tentang dunia kerja.
Sedangkan pada umat Islam akan berperang, alat yang mereka persiapkan
untuk berperang adalah kuda. Hal ini tercantum dalam surah Al-Anfaal

ayat 60, yaitu:*®
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Artinya: Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang
kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk
berperang (yang dengan persiapan itu) kamu menggentarkan
musuh Allah dan musuhmu dan orang orang selain mereka yang
kamu tidak mengetahuinya; sedang Allah mengetahuinya. apa
saja yang kamu nafkahkan pada jalan Allah niscaya akan dibalasi
dengan cukup kepadamu dan kamu tidak akan dianiaya
(dirugikan).

'8 Departemen Agama RI, him. 184.
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4)  Pengetahuan

Saat manusia dilahirkan ke dunia melalui perut ibunya,
manusia dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu apapun. Kemudian
bersama dengan pertumbuhan fisiknya, manusia mulai dibekali dengan
pengetahuan yang dilakukan pertama kali oleh orang tuanya, orang-orang
lingkungan sekitarnya dan sekolahnya. Pengetahuan manusia semakin hari
semakin bertambah luas karena dengan belajar baik itu dari buku maupun
dari pengalaman orang lain. Begitu juga dengan mahasiswa apabila
mahasiswa ingin memiliki pengetahuan yang luas, maka ia harus belajar
dengaan banyak membaca buku. Dan juga ketika akan mengahadapi dunia
kerja, maka ia harus mencari tahu tentang pengetahuan dunia kerja
tersebut. Hal ini juga terkandung dalam QS. An-Nahl ayat 78 yang

berbunyi:*®

e

>
«
.
-

////// _— }/9:/,} - . }}f.u }//‘{iﬁﬁ’p/
J"?'ﬁliw\')}*@yrii‘—@-“u}@w .f-“w‘
5 ;) g 3 z z ;)
_— 2 ?:, //:/ ?59""// /‘,5’"//9{"‘} <
Artinya:  Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran,
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.
2. Magang
a. Pengertian Magang

Magang atau dikenal dengan praktik kerja industri merupakan

kesempatan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan

¥ Departemen Agama RI, him. 275.
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mahasiswa agar memperoleh pengalaman bekerja langsung pada dunia
kerja yang sebenarnya. Pengalaman yang diperoleh saat melaksanakan
magang, selain mempelajari bagaimana cara mendapatkan pekerjaan, juga
belajar bagaimana memiliki pekerjaan yang relevan dengan bakat dan
minat yang dimiliki oleh peserta magang. Magang dapat menambah
pengalaman bagi peserta magang, karena dapat menguji dan
membandingkan pengetahuan teoritisnya dengan situasi dan keadaan yang
sebenarnya.’’ Magang disebut juga dengan proses pembelajaran yang
mengandung unsur “belajar sambil bekerja” (learning by doing), peserta
magang akan membiasakan diri untuk mengkuti proses pekerjaan yang
sudah dilakukan oleh fasilitator.?!

Magang disebut juga dengan pelatihan kerja yang dialami oleh para
mahasiswa. Suprijanto mengatakan bahwa pelatihan kerja dapat
didefinisikan sebagai program terencana dari latihan yang sistematis
tentang kemampuan tertentu.?> Magang merupakan suatu komponen yang
penting dalam suatu sistem pelatihan manajemen untuk mengembangkan
wawasan dan keterampilan manajemen para pesertanya. Magang
merupakan suatu tahap persiapan profesional di mana seorang mahasiswa

yang hampir menyelesaikan studi secara formal bekerja di lapangan dalam

20 Edviga Nursukma Septiana, Azis Fathoni, and Maria Magdalena Minarsih, ‘“Pengaruh
Magang Kerja, Minat Dan Orientasi Spesialisasi Keahlian Terhadapa Kesiapan Kerja Siswa (Studi
Empiris Pada Jurusan Tata Boga Kelas XII SMKN 6 Semarang),” Journal of Management, vol 2,
no. 2, 2016.

2! Dadan Darmawan, “Penerapan Model Pelatihan On The Job Training (Magang) Dalam
Pelatihan Otomotif Yang Di Selenggarakan Oleh Balai Pelayanan Pendidikan Nonformal Provinsi
Banten,” Jurnal eksistensi pendidikan luar sekolah vol. 1, 2016, him. 166-174.

22 Suprijanto, Pendidikan Orang Dewasa Dari Teori Hingga Aplikasi (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2007), him. 162.
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jangka waktu tertentu, yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan

dan melaksanakan tanggung jawab. Berdasarkan pengertian  tersebut

dapat dijelaskan bahwa :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Praktik kerja merupakan suatu tahap dalam rangka membentuk tenaga
manajemen yang profesional.

Praktik kerja wajib diikuti oleh para peserta pelatihan manajemen
yang telah membelajari teori-teori yang relevan dengan bidang
pekerjaan yang hendak dicapai.

Praktik kerja dilaksanakan dalam jangka waktu yang telah ditentukan
sesuia dengan kebutuhan pelatihan itu.

Praktik kerja bertujuan untuk mengembangkan kemampuan
profesional aspek keterampilan manajemen sesuai dengan tujuan
program pelatihan yang hendak dicapai.

Praktik kerja langsung di lapangan, misalnya di lingkungan
perusahaan, instansi pemerintah, isntansi masyarakat, sesuai dengan
jenjang dan jenis manajemen yang dilatihkan itu.

Para peserta dibimbing oleh supervisor yang telah berpengalaman dan
ahli dalam bidang pekerjaan.?

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa melalui

magang, mahasiswa dapat lebih memahami konsep teoritis dalam

aplikasinya tentang budaya kerja, iklim kerja, dan cara kerja serta tuntutan

2% Suprijanto, him. 91-92.
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keahlian tenaga di industri yang relevan atau sesuai dengan kompetensi keahlian

mahasiswa tersebut.

b.

Tujuan Magang
Magang bertujuan agar peserta magang memperoleh pengalaman
secara langsung terlibat dengan rutinitas kegiatan lembaga keuangan baik
secara fisik maupun emosional agar output Prodi Perbankan Syariah dapat
menjadi sarjana yang profesional.®* Omaer Hamalik mengungkapkan
bahwa secara umum pelatihan bertujuan mempersiapkan dan membina
tenaga Kkerja, baik struktural maupun fungsional, yang memiliki
kemampuan dalam profesinya, kemampuan melaksanakan loyalitas,
kemampuan melaksanakan dedikasi dan kemampuan berdisiplin yang
baik. Tujuan magang secara khusus adalah sebagai berikut :
1) Mendidik, melatih serta membina peserta magang yang memiliki
kemampuan produktif dalam rangka pelaksanaan program organisasi
di lapangan
2) Mendidik, melatih serta membina unsur-unsur ketenagakerjaan yang
memiliki kemampuan dan hasrat belajar terus untuk meningkatkan
dirinya sebagai tenaga kerja yang tangguh, mandiri, profesional,
beretos kerja yang tinggi dan produktif.
3) Mendidik, melatih serta membina peserta magang sesuai dengan

bakat, minat, nilai dan pengalamannya masing-masing.

* Tim Penyusun Buku Panduan Magang Prodi Perbankan Syariah, Buku Panduan

Magang Prodi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan,

him. 10.
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4) Mendidik dan melatih peserta magang yang memilik derajat relevansi
yang tinggi dengan kebutuhna pembangunan.®

Sedangkan Rebecca Greene menyatakan bahwa magang atau
praktik kerja industri membuat mahasiswa lebih mengenal industri,
mampu mengembangkan kemampuan berkomunikasi, serta
mengeksplorasi keadaan tempat bekerja dengan lingkungan yang
menunjang keahlian baru, selain itu magang juga sebagai wujud penerapan
dari apa yang didapatkan oleh peserta magang di kelas.?®

Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan dari magang adalah untuk
membentuk mental para peserta magang agar mempunyai mental untuk
bekerja keras, menambah pengetahuan sesuai dengan kompetensi
keahliannya, memberikan wawasan tentang dunia kerja, memberikan bekal
untuk menghadapi dunia kerja setelah lulus nanti, dan dapat
mengembangkan sikap profesionalisme yang diperlukan oleh peserta
magang dalam menghadapi dunia kerja nanti.

c. Manfaat Magang

Magang mempunyai manfaat penting bagi mahasiswa, seperti

keterampilan, pengetahuan dan pengalaman langsung dari dunia kerja

ataupun dunia industri. Adapun beberapa manfaat adalah sebagai berikut :

2 Oemar Hamalik, Pengembangan SDM Pelatihan Ketenagakerjaan Pendidikan
Terpadu, him. 16.
%6 Greene, Belajar Tak Hanya Di Sekolah, him. 118.
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1) Mempercepat proses belajar
Magang merupakan kesempatan untuk meningkatkan pengetahuan
proses belajar mahasiswa, apa yang belum diketahui secara teori
sudah dapat dipelajari secara praktik langsung. Disamping itu dapat
membuka kesempatan untuk meraih pengetahuan dan teknologi yang
baru sebanyak-banyaknya.

2) Kemudahan bekerja setelah lulus.
Magang merupakan salah satu cara yang dilakukan dalam upaya
memudahkan untuk bekerja setelah lulus karena pada saat magang
peserta sudah dilatih dalam bekerja seperti pekerja yang
sesungguhnya.

3) Mengetahui mekanisme pekerjaan.
Magang mengharuskan untuk merasakan dan melakukan secara
langsung semua kegiatan dan pekerjaan pada dunia kerja yang
sesungguhnya.

4) Evaluasi hasil pendidikan di sekolah.
Magang merupakan penilaian dari hasil pendidikan guna untuk
melihat bagaimana perkembangan dan pemahaman terhadap
pembelajaran yang telah didapatkan.?’

Maka dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa manfaat

dari magang bagi peserta magang adalah sebagai pengalaman untuk

2 Edviga Nursukma Septiana, Azis Fathoni, and Maria Magdalena Minarsih, ‘“Pengaruh
Magang Kerja, Minat Dan Orientasi Spesialisasi Keahlian Terhadapa Kesiapan Kerja Siswa (Studi
Empiris Pada Jurusan Tata Boga Kelas XII SMKN 6 Semarang),” Journal of Management, vol 2,
no. 2, 2016.
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mengetahui keadaan dunia kerja yang sesungguhnya serta dapat belajar

bersikap profesional dalam bekerja dan mempunyai bekal dan sikap kerja

untuk bekerja setelah lulus.

B. Penelitian Terdahulu

Adapun penelitian terdahulu yang dibuat melalui tabel adalah sebagai

berikut :
Tabel 11.1
Penelitian Terdahulu
No Peneliti Judul Hasil Penerbit
1 | Annisa Pengaruh  Pengalaman | Variabel Pengalaman | UIN Raden
Munfaati Praktik Magang Industri | Praktik  Magang  (X), | Intan
(Skripsi), Perbankan Terhadap | mempunyai arah koefisien | Lampung
2017 Kesiapan Kerja | regresi  positif  dengan

Mahasiswa FEBI UIN
Raden Intan Lampung

kesiapan Kkerja yaitu b=
0,653 yang berarti bahwa
apabila pengalaman
praktik magang
mengalami  peningkatan
1% maka kesiapan kerja
akan meningkat sebesar
65.3 % dengan asumsi

variabel yang lain
konstant. Diketahui
variabel independen, yakni
Pengalaman Praktek
Magang berpengaruh
terhadap variabel

dependen yakni Kesiapan
Kerja. Hal ini didapatkan
berdasarkan perbadingan

nilai thitung>tranerSEDESAr
(5.718)>(1.667)  artinya
pengalaman praktik
magang dapat

meningkatkan  kesiapan
kerja mahasiswa FEBI
UIN Raden Intan
Lampung.
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Rofi’ul Pengaruh Praktek Kerja | Semakin  fokus dalam | Universitas
Mu’ayati Industri (prakerin), | melakukan pekerjaan saat | Negeri
(Skripsi), Penguasaan Mata Diklat | prakerin, siswa akan lebih | Semarang
2014 Produktif Akuntansi dan | mudah beradaptasi dengan
Minat  Kerja  Siswa | lingkungan  kerja  saat
Terhadap Kesiapan | sudah  lulus.  Prakerin
Menghadapi Dunia | sangat bermanfaat bagi
Kerja  Siswa  SMK | siswa SMK untuk
Program Keahlian | mendapatkan pengalaman
Akuntansi  di  SMK | dalam bekerja
Negeri 1 Salatiga Tahun
Ajaran 2013/2014
Astari Pengaruh  Pengalaman | Motivasi memasuki dunia | Universitas
Pratiwi Prakerin (Praktek Kerja | kerja merupakan sesuatu | Lampung
(Skripsi), Industri), Motivasi | yang menimbulkan
2016 Memasuki Dunia Kerja, | semangat atau dorongan
dan Prestasi Belajar | peserta didik untuk
Administrasi memasuki  dunia Kerja.
Perkantoran  Terhadap | Dorongan tersebut berasal
Kesiapan Kerja Siswa | dari dalam diri sendiri
Jurusan Administrasi | maupun dari luar dirinya.
Perkantoran di SMK | Dorongan dari dalam diri
Gajah Mada Bandar | sendiri maupun dari luar
Lampung dirinya itu dapat berupa
desakan, motif dan
kebutuhan.
lin Tri | Pengaruh Praktik Kerja | Praktik kerja industri yang | Universitas
Wahyu Industri Terhadap | dilakukan  oleh  siswa | Negeri
Nurjanah Kesiapan Kerja Siswa | sangat berpengaruh | Yogyakarta
(Skripsi), Kelas XIlI Kompetensi | terhadap kesiapan kerja
2015 Keahlian ~ Administrasi | siswa. Oleh Kkarena itu,
Perkantoran SMK | SMK Negeri 1 Wonosari
Negeri 1 Wonosari hendaknya senantiasa
memperbaiki dan
meningkatkan program
praktik kerja industri agar
kesiapan  kerja  siswa
semakin meningkat.
Herlambang | Pengaruh Kegiatan | Persepsi mahasiswa | Universitas
Rasyidi Praktek Kerja Industri | tentang kegiatan praktek | Negeri
(Skipsi), dan Sikap Percaya Diri | kerja  industri,  sikap | Yogyakarta
2013 Terhadap Kesiapan | percaya diri dan kesiapan
Kerja Siswa | kerja siswa kelas XIlI
Kompetensi Keahlian | Kompetensi Keahlian
Elektronika Industri di | Elektronika Industri di
SMK  Muhammadiyah | SMK Muhammadiyah
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Prambanan Prambanan.

Edviga Pengaruh Pengaruh | Hasil penelitian yaitu (1) | Universitas

Nursukma, | Magang Kerja, Minat | Magang kerja memliki | Pandanaran

Azis dan Orientasi | pengaruh  positif  dan | Semarang

Fathoni, Spesialisasi Keahlian | signifikan terhadap

Maria Terhadap Kesiapan | kesiapan kerja, (2) Minat

Magdalena | Kerja Siswa. dan orientasi memiliki

Minarsih. pengaruh  positif  dan

(Jurnal), signifikan terhadap

2016 kesiapan kerja, 3)
Spesialisasi keahlian

memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap
kesiapan kerja, dan (4)
Magang kerja, minat dan
orientasi, spesialisasi
keahlian secara simultan
berpengaruh terhadap
kesiapan kerja sebesar
65,8 %

Penelitian ini berbeda dari penelitian terdahulu, hal ini dapat dilihat
dari jumlah variabel yang diteliti oleh peneliti dengan jumlah variabel yang
dilakukan oleh penelitian terdahulu serta objek penelitian.

Kerangka Pikir

Magang memberikan pengalaman bagi peserta magang untuk
mengenal perbankan agar lebih dekat serta mengetahui situasi dan kondisi di
lingkungan kerja. Dengan adanya magang dalam perbankan tersebut para
peserta magang diharapkan dapat meningkatkan keterampilan, pengetahuan,
memberikan pengalaman kerja, mampu mengembangkan kemampuan
berkomunikasi dan kemampuan bekerja sama dengan orang lain. Dengan

adanya pengalaman kerja yang diperoleh, peserta magang akan mendapatkan
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mental untuk memasuki dunia kerja sehingga peserta magang akan lebih siap
untuk bekerja setelah lulus nanti.

Atas dasar uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa magang memiliki
pengaruh terhadap kesiapan kerja peserta magang. Sebagaimana menurut
Slameto mengatakan bahwa pengalaman-pengalaman yang didapatkan
selama magang mempunyai pengaruh yang positif terhadap kesiapan kerja,
karena semakin banyak pengalaman peserta magang dapatkan ketika praktik
magang industri semakin tinggi pula kesiapan kerja peserta magang.*®
Untuk mempermudah dalam memahami tujuan penelitian ini, berikut adalah
kerangka pemikiran yang penulis gambarkan sebagai berikut:

Gambar 11.1
Kerangka Pemikiran

Variabel X Variabel Y

Magang (Praktik Kerja Kesiapan Kerja

Industri)

D. Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu penelitian, yang harus
diuji kebenarannya dengan jalan melakukan penelitian.”® Pada hakikatnya
hipotesis merupakan sebuah jawaban sementara atau dugaan sementara dan
jawaban tersebut belum tentu benar. Sehingga diperlukan adanya pembuktian

dengan cara diuji kebenarannya.

%8 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, him. 115.
% Usman Rianse dan Abdi, Metodologi Penelitian Sosial Dan Ekonomi (Bandung:
Alfabeta, 2012, him. 87).
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Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu maka maka hipotesis dalam
penelitian ini adalah:
Ho: Tidak terdapat pengaruh yang positif antara magang terhadap kesiapan
kerja mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Prodi Perbankan
Syariah IAIN Padangsidimpuan.
Ha: Terdapat pengaruh yang positif antara magang terhadap kesiapan kerja
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Prodi Perbankan

Syariah IAIN Padangsidimpuan.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Program
Studi Perbankan Syariah IAIN Padangsidimpuan. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Desember 2019 sampai November 2020.
B. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang berlandaskan pada
penemuan-penemuan yang dapat dipakai dengan menggunakan prosedur statistik
atau pengukuran untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Analisis data
bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan. Metode ini termasuk dalam jenis penelitian Lapangan (Field
Research) yaitu sebagai metode ilmiah yang konkrit/empiris, objektif, terukur,
rasional, dan juga sistematis.*
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah sekumpulan objek yang akan dijadikan sebagai bahan
penelitian dengan ciri mempunyai karakteristik yang sama.? Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa program studi Perbankan Syariah
angkatan 2016 yang telah selesai magang. Total populasi sebanyak 261

mahasiswa.

! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2014), him. 7.
2 Andi Supangat, Statistika (Jakarta: Kencana, 2008), him. 3.
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2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, waktu dan
tenaga, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.’

Teknik pengambilan jumlah sampel pada penelitian ini menggunakan rumus

Slovin yaitu sebagai berikut:*

_ N
"1 Ne

Keterangan:
n : jumlah sampel
n : jJumlah populasi
e . error level (tingkat kesalahan) 10% atau 0,1

_ N _ 261
"TT¥Nez 1+ 261 x 0.12

261
" 361

n=72,29atau 73

Metode pemilihian sampel pada penelitian ini menggunakan purposive
sampling method, yaitu metode pengambilan sampel berdasarkan kriteria-kriteria
tertentu. Adapun kriteria penentuan sampel adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam program studi Perbankan Syariah angkatan 2016 dan telah

selesai melaksanakan magang.

® Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2012), him. 116.
* Sugiyono , him. 56.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang akan dibutuhkan dalam penelitian ini, maka
teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini adalah :
1. Observasi

Metode Observasi digunakan seorang peneliti ketika hendak mengetahui
secara empiris tentang fenomena objek yang diamati. Teknik ini menuntut adamya
pengamatan dari peneliti baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap
objek penelitian.> Dalam penelitian ini observasi yang dilakukan adalah datang
langsung ke lokasi penelitian (Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam [AIN
Padangsidimpuan) untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan.
2. Kuesioner (Angket)

Kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawab.® Responden adalah orang yang memberikan jawaban
atas pertanyaan yang dimuat dalam angket.

Pengukuran kuesioner digunakan dengan menggunakan skala Likert. Skala
ini digunakan dalam penelitian yang menggunakan kuesioner. Digunakan untuk
mengukur respon subjek ke dalam 5 poin skala dengan interval yang sama.’

Berikut skor yang dapat diberikan :

® Juliyansyah Noor, Metodologi Penelitian: Tesis, Disertasi Dan Karya llmiah (Jakarta:
Prenamedia group, 2011), him. 140.

® Rahmat, Statistika Penelitian (Bandung: CV Pustaka Setia, 2013), him. 105.

7 Albert Kurniawan, Metode Riset Untuk Ekonomi Dan Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2014),
him. 27.
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a. Sangat Setuju (SS) :nilai5
b. Setuju (S) s nilai 4
c. Netral (N)  :nilai 3
d. Tidak Setuju (TS) :nilai2

e. Sangat Tidak Setuju  (STS) :nilai 1
3. Wawancara
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi
dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam
suatu data tersebut. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data
apabila peneliti ingin menemukan masalah yang harus diteliti.2 Teknik
dilakukan untuk mendapatkan data berupa jumlah mahasiswa FEBI I1AIN
Padangsidimpuan yang telah selesai magang, tugas-tugas yang diberikan, dan
data-data lainnya yang relevan dengan penelitian penulis dengan cara bertatap
muka langsung dengan Bapak Azwar Hamid sebagai Kepala Laboratorium
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam serta hasil wawancara dengan beberapa
mahasiswa FEBI IAIN Padangsidimpuan yang telah selesai praktik magang.
E. Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas
Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya
terjadi pada objek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti.

Dengan demikian data yang valid adalah data yang tidak berbeda antara data

¢ Boedi Abdullah dan Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian Ekonomi Islam (Bandung:
CV Pustaka Setia, 2014), him. 207.
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yang dilaporkan oleh peneliti dengan cara yang sesungguhnya terjadi pada
objek penelitian.’

Dalam melakukan uji validitas, penulis akan menggunakan bantuan
software SPSS 24. Penguji menggunakan taraf signifikan 10% atau 0,1 kriteria
pengujian adalah sebagai berikut :

a. Jika rhiung > raver Maka instrumen atau item-item pertanyaan berkolerasi
signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid).

b. Jika rhiwng < Mave Maka instrumen atau item-item pertanyaan tidak
berkolerasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan tidak valid).*°

. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur kesesuaian suatu instrumen
(alat ukur) dengan yang diukur, sehingga instrumen tersebut dapat dipercaya
atau dapat dihandalkan. Suatu kuesioner dikatakan reliabel (handal) jika
jawaban seseorang terdapat pernyataan yang konsisten dari waktu ke waktu.
Untuk mengetahui reliabel atau tidaknya suatu variabel dikatakan uji statistik
dengan melihat nilai cronbach alpha.

Kriteria yang dapat digunakan adalah jika nilai cronbach alpha > 0,6
maka pertanyaan-pertanyaan yang digunakan untuk mengukur variabel tersebut
adalah reliabel dan jika nilai cronbach alpha < 0,6 maka pertanyaan-

pertanyaan yang digunakan untuk mengukur variabel tersebut adalah tidak

° Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, hlm 455.
1% Dwi Priyatno, Mandiri Belajar SPSS (Yogyakarta: Mediakom, 2008), him. 24.
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reliabel.’* Dalam penelitian ini uji reliabilitas akan menggunakan bantuan
software SPSS 24.
F. Analisis Data
1. Uji Regresi Linier Sederhana
Model analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier
sederhana yang dilandaskan pada hubungan fungsional ataupun kausal antara satu
variabel terikat dengan satu variabel bebas. Analisis Regresi linier sederhana
digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara varibel X sebagai
variabel bebas dan variabel Y sebagai variabel terikat, adapun rumusnya adalah :*?
Y =a+hbX
Keterangan :
Y = Kesiapan Kerja
a = Koefisien Konstanta
X = Magang
b = Koefisien Regresi
2. Uji Normalitas
Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel dependen,
independen atau keduanya berdistribusi normal, mendekati normal atau tidak.
Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau mendekati normal.

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah residual yang

' Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS (Semarang:
Diponegoro, 2006), him. 45.

'2 Hartono, Statistik Untuk Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him. 160.
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diteliti berdistribusi normal atau tidak. Metode yang digunakan untuk menguji
normalitas adalah dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov > 0,1 maka
berdistribusi normal, karena tingkat signifikansi dalam penelitian ini adalah 10
persen atau 0,1 dan sebaliknya jika hasil uji Kolmogorov-Smirnov < 0,1 maka
data tidak berdistribusi normal.*®

3. Uji Linieritas

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui linieritas data, yaitu apakah dua
variabel mempunyai hubunhan yng linier atau tidak. Uji ini digunakan sebagai
prasyarat dalam analisi regresi linier. Pengujian pada SPSS dengan menggunakan
Test for linierity pada taraf 0,1. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan
linier bila signifikansi (linierity) < 0,1.*

4. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Fungsi dari uji R? adalah untuk mengukur sejauh mana kemampuan variabel
bebas dalam menerangkan variabel terikat. Uji R%dinyatakan dala persentase yang
nilainya berkisaran antara 0 < R? < 1. Kriteria pengujiannya adalah sebagai
berikut :

1) Jika nilai R> mendekati 0 menunjukkan pengaruh yang semakin kecil.

2) Jika nilai R? mendekati 1 menunjukkan pengaruh yang semakin kuat.

5. Uji Parsial (Uji t)
Uji parsial adalah pengujian koefisien regresi parsial individual yang

digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas (X) mempengaruhi variabel

3 Nur Asnawi dan Mashuri, Metodologi Riset Manajemen Pemasaran (Malang: UIN
Maliki Press, 2009), him. 178-179.
4 Asnawi dan Mashuri, him. 79.
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terikat (Y). Sehingga bisa diketahui diterima atau tidaknya hipotesis. Jika thiwng >
traner Maka Ho ditolak yang berarti bahwa variabel bebas (X) berpengaruh terhadap
variabel terikat (Y) dan sebaliknya jika thiwng < twne Maka Ho diterima yang

berarti bahwa variabel bebas (X) tidak berpengaruh terhadap variabel terikat ().



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Padangsidimpuan

1. Sejarah Singkat Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Padangsidimpuan adalah satu-
satunya perguruan tinggi negeri di wilayah pantai barat Sumatera Utara. Secara
historis, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Padangsidimpuan memiliki
Perguruan akar sejarah dengan Fakultas Tarbiyah Universitas Nahdlatul Ulama
Sumatera Utara (UNUSU) Padangsidimpuan. Pada awalnya UNUSU merupakan
perkembangan lanjutan dari Perguruan tinggi Nahdlatul Ulama (PERTINU) yang
didirikan pada tahun 1962. Yang pada saat itu hanya memiliki satu Fakultas
Syariah. Setahun kemudian yaitu 1963 baru Fakultas tarbiyah secara resmi dibuka
dan menerima mahasiswa pertama sejumlah 11 orang. Pada tahun 1965 PERTINU
menambah 1 lagi fakultasnya, yakni Fakultas Ushuluddin. Setalah adanya 3
fakultas dan didorong keinginan hendak membuka fakultas-fakultas umum seperti
Fakultas Hukum dan Fakultas Pertanian, maka timbullah ide untuk memperluas
PERTINU menjadi Universitas Nahdlatul Ulama Sumatera Utara (UNUSU). Pada
saat itulah terjadi perubahan yayasan PERTINU menjadi yayasan UNUSU dan

menetapkan Syekh Ali Hasan Ahmad sebagai Rektor.*

! Tim Penyusun Buku Panduan Akademik, Panduan Akademik Institut Agama Islam
Negeri Padangsidimpuan (Padangsidimpuan, 2016), him. 1.

43



44

Pada tanggal 1 Juni 1968, Menteri Agama Rl K.H. Moch. Dahlam dengan Surat
Keputusannya Nomor 110 Tahun 1968 Fakultas Tarbiyah UNUSU menegerikan
Fakultas Tarbiyah UNUSU Padangsidimpuan menjadi Fakultas Tarbiyah Institiut
Agama Islam Negeri (IAIN) Cabang Imam Bonjol Padang Sumatera Barat dengan
mengambil tempat di Gedung Nasional Padangsidimpuan. Syekh Ali Hasan
Ahmad ditunjuk oleh Menteri Agama untuk menduduki jabatan Dekan Fakultas
Tarbiyah teresebut.

Setelah 5 tahun berlalu, sejalan dengan didirikannya IAIN Sumatera
Utara Medan pada tahun 1973 berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama RI
Nomor 97 tahun 1973 tanggal 1 November 1973 tentang peresmian IAIN
Sumatera Utara, maka Fakultas Tarbiyah IAIN Cabang Imam Bonjol Padang
Sumatera barat menjadi fakultas Tarbiyah IAIN Sumatera Utara di
Padangsidimpuan.

Setelah lebih kurang 24 tahun berjalan, kemudian Fakultas Tarbiyah
IAIN Sumatera Utara Cabang Padangsidimpuan berubah lagi menjadi STAIN
Padangsidimpuan berdasarkan Keputusan Presiden Rl Nomor 11 tahun 1997
tahun 21 Maret 1997 dan Keputusan Menteri Agama Rl Nomor 300 tahun 1997
dan No. 504 tahun 2003, tentang pendirian STAIN Padangsidimpuan yang
otonom dan berha mengasuh beberapa jurusan sebagaimana layaknya IAIN di
seluruh Indonesia.

Pada tahun 2012 Ketua STAIN Padangsidimpuan Dr. H. Ibrahim Siregar,
MCL, memulai mengukir sejarah untuk alih status STAIN Padangsidimpuan , tim

solid dan bertekad untuk mewujudkan cita-cita itu, maka akhirnya
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membuahkan hasil yang gemilang. Maka turunlah Peraturan Presiden Republik
Indonesia Nomor 52 Tahun 2013 tentang Perubahan Status Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri Padangsidimpuan menjadi Institut Agama Islam Negeri
Padangsidimpuan. Peraturan Menteri Agama Rl Nomor 93 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan dan selanjutnya
Keputusan Menteri Agama RI Nomor B.I1/3/9978 tentang Penetapan rector
Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan pada tanggal 6 Januari 2014
STAIN Padangsidimpuan beralih secara resmi menjadi IAIN Padangsidimpuan,
yang diresmikann oleh Menteri Agama RI Surya Dharma Ali, dan dilantik sebagai
rektor pertamanya adalah Dr. H. Ibrahim Siregar, MCL.?
2. Visi dan Misi IAIN Padangsidimpuan
a. Visi
Menjadi Institut Pendidikan Agama Islam yang interagtif dan berbasis riset
untuk meghasilkan lulusan yang berwawasan keilmuan, keislaman,
keindonesiaan dan kearifan lokal yang inter-konektif
b. Misi
1) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran ilmu-ilmu keislaman,
ilmu-ilmu sosial, dan humaniora yang integrative dan unggul
2) Mengembangkan ilmu-ilmu keislaman, ilmu-ilmu sosial, dan humaiora

dengan pendekatan inter-konektif

2 Tim Penyusun Buku Panduan Akademik, him. 3.
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3) Mengamalkan nilai-nilai keislaman dan budaya luhur dalam memberikan
keteladanan dan pemberdayaan masyarakat
4) Membangun sistem manajemen perguruan tinggi dengan tata kelola
yang efektif dan efisien, transparan, dan akuntabel
5) Membangun transformasi terencana menuju Universitas Islam Negeri
Tahun 2024.°
3. Tujuan IAIN Padangsidimpuan
a. Menjadi Institut Pendidikan yang memiliki kualitas keilmuan, bercirikan
keislaman, keindonesiaan dan kearifan lokal yang integratif dan inter-
konektif/multidisipliner
b. Menjadi Institut Pendidikan dengan tata kelola yang baik (good institute
governance) dan budaya yang baik (good institute culture) yang
berlandaskan pada prinsip yang efektif dan efisien, transparan dan
akuntabel.*
B. Gambaran Umum Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
1. Sejarah berdirinya Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 1AIN
Padangsidimpuan
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam berdiri pada tahun 2013. Berdirinya
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam bersamaan dengan proses alih status
STAIN Paddangsidimpuan menjadi IAIN Padangsidimpuan berdasarkan
Peraturan Presiden Nomor 52 Tahun 2013 tentang Perubahan Sekolah Tinggi

Agama Islam Negeri Padangsidimpuan yang ditandatangani oleh Presiden

® Tim Penyusun Buku Panduan Akademik, him. 6.
* Tim Penyusun Buku Panduan Akademik, him 6.
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Susilo Bambang Yudhoyono pada tanggal 30 Juli 2013. Perpres ini
diundangkan di Jakarta pada tanggal 6 Agustus 2013 oleh Menteri Hukum
dan HAM RI, Amir Syamsudin pada Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2013 Nomor 122.

Tindak lanjut dari Perpres tersebut adalah lahirnya Peraturan Menteri Agama
Republik Indonesia No. 93 Tahun 2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja
IAIN Padangsidimpuan yang diundangkan di Jakarta pada tanggal 12
Desember 2013 oleh Menteri Hukum dan HAM RI, Amir Syamsudin pada
Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 1459.

Melalui peningkatan status ini, IAIN Padangsidimpuan memiliki 4
Fakultas, yaitu Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Fakultas Syariah dan
Ilmu Hukum, Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan da Fakultas Dakwah dan
lImu Komunikasi. Artinya IAIN Padangsidimpuan dipercaya untuk
melaksanakan arahan Kementrian Agama untuk mewujdukan integrasi dan
interkoneksi dan menghilangkan dikotomi ilmu pengetahuan, meskipun
terbatas pada ilmu-ilmu sosial dan humaniora.”

2. Visi dan Misi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
a. Visi
Menjadikan fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Centre Of Excellence
untuk menghasilkan lulusan yang professional, Entrepreneurship dan

berakhlak mulia di Sumatera tahun 2025

® Tim Penyusun Buku Panduan Magang Prodi Perbankan Syariah, Buku Panduan
Magang Prodi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan,
him. 2.
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b. Misi
1) Mengembangkan ilmu pengetahuan yang integratif dan interkonektif di
bidang Ekonomi dan Bisnis Islam
2) Melakukan riset dan publikasi ilmiah dalam bidang Ekonomi dan Bisnis
Islam
3) Meningkatkan pemberdayaan masyarakat dalam penerapan Ekonomi
Islam
4) Menanamkan jiwa entrepreneurship yang inovatif dan kreatif untuk
menciptakan lapangan kerja
5) Menerapkan etika Islam pada proses pendidikan dan pengajaran.®
3. Tujuan Fakultas ekonomi dan Bisnis Islam
a. Mengahasilkan Sarjana Ekonomi Islam profesional yang memiliki
kompetensi dan keilmuan di bidang Ekonomi dan Bisnis Islam
b. Menciptakan pelaku ekonomi yang bermoral, berbudi pekerti dan
mempunyai integritas yang tinggi terhadap pengembangan ekonomi

Islam. ’

® Tim Penyusun Buku Panduan Akademik, Panduan Akademik Institut Agama Islam
Negeri Padangsidimpuan, him 42.
" Tim Penyusun Buku Panduan Akademik, him. 42.
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4. Struktur Organisasi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. ®

Gambar IV.1
Struktur Organisasi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam

Dekan
Dr.H. Darwis Harahap., SH.L M.Si

WD. Bidang Akademik WD.Adm Umum Perencanaan & WD.Kemahasiswaan
Dr. Abdul Nasser, SE., M.Si Keuangan Dr. H Arbanur Rasyid, M.Ag
Drs. Kamaluddin, M.Ag

Ketua Prodi Perbankan Syariah Ketua Prodi Ekonomi Syariah
Nofinawati, MA Ketua Jurusan Zakat Wakaf Delima Sari Lubis, MA
Rodame Monitorir Napitupulu, MM

C. Profil Program Studi Perbankan Syariah

Sejalan dengan alih status Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) Padangsidimpuan menjadi Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Padangsidimpuan melalui Peraturan Presiden Rl Nomor 52 Tahun 2013 vyaitu
Fakultas Syariah dan llmu Hukum, Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan,
Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi dan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam memiliki 3 (tiga) prodi, yaitu Prodi
Perbankan Syariah, Prodi Ekonomi Syariah dan Prodi Zakat Wakaf. Prodi
Perbankan Syariah yang baru berdiri selama 7 tahun terus berbenah dengan
berbagai langkah strategis baik dalam bidang pendidikan dan pengajaran,

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Langkah yang dilakukan antara

® Tim Penyusun Buku Panduan Magang Prodi Perbankan Syariah, Buku Panduan
Magang Prodi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan,
him. 8.
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lain seminar dan lokakarya kurikulum, peningkatan mutu pengajaran, penigkatan

profesionalitas dosen dan juga kerjasama dengan berbagai instansi terkait. Di

samping itu juga mendorong mahasiswa untuk aktif dalam kegiatan-kegiatan

ilmiah baik yang bersifat lokal maupun antar perguruan tinggi.*®°

1.

Visi dan Misi Prodi Perbankan Syariah

a.

Visi

Menjadi Centre Of Excellence untuk menghasilkan lulusan Prodi

Perbankan Syariah yang profesional, entrepreneurship dan berakhlak

mulia di Sumatera Tahun 2025.

Misi

1) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran ilmu-ilmu bersifat
teoritis, praktis di bidang Perbankan Syariah yang unggul dan integratif.

2) Melaksanakan pelatihan keterampilan profesional sebagai Praktisi
Perbankan Syariah.

3) Mengembangkan studi Perbankan Syariah dengan pendekatan inter-
konektif.

4) Menanamkan kesadaran entrepreneurship (kewirausahaan) dalam

mengembangkan kehidupan ekonomi masyarakat.10

Tujuan Prodi Perbankan Syariah

a.

Menghasilkan sarjana ekonomi Islam yang menguasai ilmu-ilmu ekonomi

syariah dan konvensional serta cakap mengaplikasikannya baik di tengah-

° Tim Penyusun Buku Panduan Magang Prodi Perbankan Syariah, him. 5-6.
1% Tim Penyusun Buku Panduan Magang Prodi Perbankan Syariah, him 7-8.
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tengah masyarakat, lembaga pemerintah maupun swasta secara amanah,

professional, kreatif dan inovatif.
b. Menghasilkan sarjana ekonomi

penelitian dan menganalisis berkaitan masalah-masalah ekonomi syariah.

Islam yang mampu melaksanakan

c. Menghasilkan sarjana ekonomi Islam yang mampu menjadi pengabdi

masyarakat yang mandiri, pelaku ekonomi yang bermoral, berbudi pekerti

dan mempunyai intgeritas yang tinggi terhadap pengembangan ekonomi

syariah.

d. Terbangunnya jaringan yang kokoh dan fungsional dengan para alumni.**

D. Karakteristik Responden Penelitian

Berdasarkan data dari 73 responden yaitu mahasiswa program studi

Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan

yang telah melaksanakan magang, maka akan diperoleh data tentang jenis

kelamin. Pengolahan data yang dilakukan terhadap responden dalam penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui secara jelas mengenai gambaran responden sebagai

objek penelitian. Karakteristik dari responden sebagai objek penelitian tersebut

dapat diuraikan sebagai berikut :

Tabel IV.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No Jenis Kelamin Jumlah
1 Laki-laki 18
2 Perempuan 55
Total 73

Sumber : Hasil Penelitian (Angket) 2020

1 Tim Penyusun Buku Panduan Magang Prodi Perbankan Syariah, him. 8-9.
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Berdasarkan tabel 1V.1 di atas menunjukkan hasil responden dengan jenis

kelamin laki-laki lebih sedikit yaitu sebanyak 18 orang, sedangkan responden

jenis kelamin perempuan 55 orang. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas

responden yang melaksanakan magang adalah perempuan.

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

1. Hasil Uji Validitas

Peneliti telah menyebarkan 73 angket kepada 73 responden yaitu

mahasiswa program studi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

IAIN Padangsidimpuan angkatan 2016, untuk mencari validitas kuesioner yang

digunakan sebagai instrumen dengan tingkat signifikansi 10% atau 0.1 sehingga

diperoleh rype Sebesar 0,194, berikut tabel yang menunjukkan nilai signifikansi

untuk masing-masing pernyataan.

Tabel 1V.2
Hasil Uji Validitas Variabel Magang
No. Item Nilai Ihitung Nilai reapel Keterangan
Pernyataan
1 0,682 Instrumen valid jika Valid
2 0,621 Phitung > Ttabel, NilAI Valid
3 0,643 Mapel UNtUK df = n-2 Valid
4 0,710 (73-2) = 71 pada Valid
5 0,512 taraf signifikansi Valid
6 0,533 10% sehingga Valid
7 0,592 diperoleh riape = Valid
8 0,601 0,194 Valid
9 0,589 Valid
10 0,490 Valid

Sumber: Output SPSS Versi 24.

Berdasarkan tabel 1V.2 di atas uji validitas variabel Magang (X), dapat

disimpulkan bahwa jumlah pernyataan yang diuji untuk variabel Magang

adalah sebanyak 10 pernyataan, dimana seluruh pernyataan tersebut valid
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dengan nilai rhiung > fabet dengan n = 71 rype adalan 0,194. Sehingga

seluruh pernyataan akan dimasukkan ke dalam pengujian berikutnya.

Tabel 1V.3
Hasil Uji Validitas Variabel Kesiapan Kerja
No. Item Nilai Ihitung Nilai reapel Keterangan
Pernyataan
1 0,440 Instrumen valid jika Valid
2 0,603 Phitung > Ntaber, NilaI Valid
3 0,605 ltabel UNtUK df = n-2 Valid
4 0,479 (73-2) = 71 pada Valid
5 0,502 taraf signifikansi Valid
6 0,681 10% sehingga Valid
7 0,391 diperoleh rapel = Valid
8 0,547 0,194 Valid
9 0,533 Valid
10 0,399 Valid

Sumber: Output SPSS Versi 24.

Berdasarkan tabel 1.3 di atas uji validitas variabel Kesiapan Kerja (),

dapat disimpulkan bahwa jumlah pernyataan yang diuji untuk variabel

Kesiapan Kerja adalah sebanyak 10 pernyataan, dimana seluruh

pernyataan tersebut valid dengan nilai rhiwng > ftaber deNgan N = 71 riapel

adalah 0,194. Sehingga seluruh pernyataan akan dimasukkan ke dalam

pengujian berikutnya.

2. Hasil Uji Reliabilitas

Suatu variabel dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach Alpha > 0,06,

nilai reliabel dari variabel Magang dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel IV .4
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Magang
Reliability Statistics

Cronbach’s <

N of Items

,799

10

Sumber: Output SPSS Versi 24.
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Berdasarkan tabel 1V.4 di atas dapat dilihat bahwa nilai Cronbach’s
Alpha untuk variabel X (Magang) sebesar 0,799. Suatu variabel dikatakan reliabel
apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,6. Jadi dapat disimpulkan bahwa item variabel
Magang dikatakan reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha 0,799 > 0,6.

Tabel IV.5
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kesiapan Kerja

Reliability Statistics
Cronbach’s < N of Items

,692 10

Sumber: Output SPSS Versi 24.

Berdasarkan tabel 1V.5 di atas dapat dilihat bahwa nilai Cronbach’s
Alpha > 0,6. Dari hasil uji reliabilitas variabel Kesiapan Kerja menunjukkan
bahwa item variabel Kesiapan Kerja adalah reliabel dengan nilai Cronbach’s
Alpha 0,692 > 0,6.
. Hasil Analisis Data
1. Hasil Uji Normalitas

Uji Normalitas dapat dilakukan dengan pengujian SPSS 24 dengan
menggunakan Kolmogorov Smirnov pada taraf signifikansi 10 persen atau 0,1.
jika nilai Sig > 0,1 maka distribusi data bersifat normal, dan jika Sig < 0,1 maka

data tidak berdistribusi normal.
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Tabel 1V.6
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 73
Normal Parameters*® Mean .0000000
Most Extreme Differences Std. Deviation 2.48394372
Absolute .060

Positive .060

Negative -.056

Test Statistic .060
IAsymp. Sig. (2-tailed) .200%¢

Sumber: Output SPSS Versi 24.

Berdasarkan tabel 1V.6 di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikan dari
variabel Magang (X) dan variabel Kesiapan Kerja (Y) adalah sebesar 0,200 > 0,1,
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel Magang dan variabel
Kesiapan Kerja pada penelitian ini berdistribusi normal.
2. Hasil Uji Linieritas

Hasil uji linieritas bertujuan untuk mengetahui dua variabel mempunyai
hubungan yang linier secara signifikan atau tidak. Dasar pengambilan keputusan
dalam uji linieritas dilakukan dengan cara melihat nilai signifikan pada Linierity,
jika signifikan Linierity lebih kecil dari 0,1, maka ada hubungan yang linier antara

variabel Magang (X) dan variabel Kesiapan Kerja ().
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Tabel IV.7
Hasil Uji Linieritas
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares Df | Square F Sig.
Kesiapan Between (Combined) 253.783 | 14 | 18.127 | 2.801 |.003
Kerja*  Groups Linearity 184.885 1 |184.885 |28.570 |.000
Magang Deviation from Linearity | 68.898 13 5.300 .819 |.638
Within Groups 375.340 | 58 6.471
Total 629.123 | 72

Sumber: Output SPSS Versi 24.

Berdasarkan tabel 1V.7 di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi

pada Linierity sebesar 0,000. Dan dapat dilihat bahwa nilai signifikansi 0,000

kurang dari 0,1 maka dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan adalah linier.

3. Hasil Analisis Regresi Sederhana

Analisis regresi sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh

variabel independen yaitu magang terhadap variabel dependen yaitu kesiapan

kerja mahasiswa Fakultas Ekonomi dah Bisnis Islam program studi Perbankan

Syariah 1AIN Padangsidimpuan. Hasil uji regresi sederhana pada penelitian ini

untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel bebas (Magang) terhadap

variabel terikat (Kesiapan Kerja) mahasiswa program studi Perbankan Syariah

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan. Adapun bentuk

persamaan regresi sederhana yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

Y =a+ bX
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Dalam analisis regresi sederhana, untuk mengetahui pengaruh hubungan
variabel dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 24. Hasil pengolahan data
dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 1V.8
Hasil Analisis Regresi Sederhana

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1(Constant) 24.746 3.024 8.182 .000
Magang 409 .075 .542 | 5.436 .000

Sumber: Output SPSS Versi 24.

Berdasarkan tabel 1.8 di atas dapat diketahui bahwa nilai konstanta
adalah sebesar 24,746 dan koefisien regresi magang adalah 0,409. Maka
persamaan regresi yang diperoleh adalah:

Y =a+bX
Kesiapan kerja = 24,746 + 0,409 Magang
Dari persamaan regresi di atas dapat disimpulkan bahwa:
a. Konstanta sebesar 24,746 artinya apabila variabel magang (X) nilainya 0,

maka kesiapan kerja (YY) nilainya 24,746

b. Koefisien variabel magang sebesar 0,409 artinya jika variabel magang (X)
meningkat 1 satuan, maka kesiapan kerja (Y) mahasiswa akan mengalami
peningkatan sebesar 0,409 satuan. Koefisien bernilai positif antara Magang
dengan Kesiapan Kerja artinya semakin tinggi kualitas Magang maka akan

semakin tinggi pula Kesiapan Kerja mahasiswa.
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Koefisien determinasi (R?) dapat digunakan untuk mengetahui besarnya

sumbangan atau kontribusi dari variabel independen (magang) terhadap variabel

dependen (kesiapan kerja).

Tabel I1V.9

Hasil Uji R Square (R?)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 542° .294 .284 2.501

Sumber: Output SPSS Versi 24.

Berdasarkan tabel 1.9 di atas diperoleh nilai R sebesar 0,542 hal ini

menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara magang dan kesiapan Kkerja

mahasiswa. Nilai R Square sebesar 0,294 atau 29,4 persen. Hal ini menjelaskan

bahwa variabel variabel magang (X) hanya memberikan pengaruh sebesar 29,4

persen terhadap kesiapan kerja mahasiswa (Y), sedangkan sisanya sebesar 70,4

persen dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

5. Hasil Uji Parsial (uji t)

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui seberapa jauh variabel

magang mempengaruhi variabel kesiapan kerja secara parsial. Adapun hasil

analisis regresi sebagai berikut:
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Tabel 1V.10
Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1(Constant) 24.746 3.024 8.182 .000
Magang 409 .075 542 | 5.436 .000

Sumber: Output SPSS Versi 24.

Berdasarkan tabel IV.10 di atas dapat dilihat bahwa thiwung untuk
variabel magang sebesar 5,436 sedangkan tie diperoleh sebesar 0,194, hal ini
berarti thiwng > traber (5,436 > 0,194) dan tingkat signifikansi yang diperoleh adalah
sebesar 0,000 < a (0,1) maka Hy ditolak dan H, diterima. Jadi dapat disimpulkan
bahwa dari hasil pengujian parsial koefisien magang berpengaruh terhadap
kesiapan kerja mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam program studi
Perbankan Syariah IAIN Padangsidimpuan.

. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini berjudul Pengaruh Magang Terhadap Kesiapan Kerja
Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Program Studi Perbankan syariah
IAIN Padangsidimpuan, diolah menggunakan program SPSS Versi 24.
Berdasarkan hasil analisis regresi yang dilakukan pada penelitian ini diketahui
bahwa magang berpengaruh terhadap kesiapan kerja mahasiswa. Semakin tinggi
atau rendah kualitas magang maka semakin tinggi atau rendah kesiapan kerja
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam program studi Perbankan Syariah
IAIN Padangsidimpuan. Hal ini diketahui berdasarkan hasil thiwng > ttapel (5,436 >

0,194) dan signifikansi 0,000 < a (0,1).
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Besarnya pengaruh variabel magang terhadap kesiapan kerja sebesar 29,4
persen, sedangkan sisanya 70,6 persen dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

Hal ini sesuai dengan pendapat Slameto dalam bukunya yang berjudul
“Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya”. la menyatakan bahwa
pengalaman-pengalaman yang didapatkan selama magang mempunyai pengaruh
yang positif terhadap kesiapan kerja, karena semakin banyak pengalaman peserta
magang dapatkan ketika praktik magang semakin tinggi pula kesiapan kerja
peserta magang.’® Juga sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh
Annisa Munfaati yang berjudul Pengaruh Pengalaman Praktik Magang Industri
ternadap Kesiapan Kerja Mahasiswa FEBI UIN Raden Intan Lampung, di mana
hasil penelitiannya menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang positif antara

pengalaman praktek kerja industri (prakerin) terhadap kesiapan kerja.

12 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, him. 115.



61

H. Keterbatasan Penelitian
Adapun keterbatasan-keterbatasan penelitian yang dihadapi oleh peneliti
selama penelitian dan penyusunan skripsi ini adalah:

1. Dalam menyebarkan angket peneliti tidak mengetahui kejujuran responden
dalam menjawab setiap pertanyaan yang diberikan sehingga mempengaruhi
validitas data yang diperoleh.

2. Dalam menyebarkan angket peneliti kesusahan untuk menjumpai responden
dikarenakan pandemi COVID 19.

3. Peneliti tidak mampu mengawasi responden dalam menjawab angket yang
diberikan, apakah mahasiswa memang menjawab sendiri atau hanya asal jawab
saja.

Meskipun demikian, peneliti berusaha sekuat tenaga agar keterbatasan
yang dihadapi tidak mengurangi makna penelitian ini. Akhirnya dengan segala

upaya kerja keras dan bantuan semua pihak sehingga skripsi ini dapat selesai.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dalam skripsi ini, maka peneliti mengambil
kesimpulan bahwa magang berpengaruh terhadap kesiapan kerja mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam program studi Perbankan Syariah IAIN
Padangsidimpuan. Hal ini dketahui berdasarkan hasil thiwng > tapel (5,436 > 0,194)
dan signifikansi 0,000 < o (0,1) yang berarti bahwa Hj ditolak dan H, diterima.
Berdasarkan hasil uji R Square, variabel magang (X) hanya memberikan pengaruh
sebesar 29,4 persen terhadap kesiapan kerja mahasiswa (YY), sedangkan sisanya
sebesar 70,6 persen dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini. Berdasarkan Analisis persamaan regresi sederhana diperoleh nilai
konstanta sebesar 24,746 artinya jika Magang nilainya 0, maka nilai kesiapan
kerja adalah sebesar 24,746 satuan, nilai koefisien magang sebesar 0,409 artinya
apabila variabel magang ditambah 1 satuan, maka variabel kesiapan kerja naik
sebesar 0,409 satuan. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif
antara magang dengan kesiapan kerja mahasiswa, semakin tinggi kualitas magang

maka semakin meningkat kesiapan kerja mahasiswa.

62
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ysng dilakukan oleh peneliti diperoleh
kesimpulan yang telah disajikan, maka peneliti menyampaikan saran-saran yang
kiranya dapat memberikan manfaat kepada pihak-pihak yang terkait dalam
penelitian ini. Adapun saran-saran yang dapat disampaikan adalah:

1. Bagi Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Program Studi Perbankan
Syariah IAIN Padangsidimpuan yang hendak melaksanakan magang sebaiknya
berupaya semaksimal mungkin untuk mengikuti magang dengan baik dan
serius agar memperoleh pengetahuan yang sebanyak-banyaknya sebelum
memasuki dunia kerja.

2. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam khususnya program studi Perbankan
Syariah IAIN Padangsidimpuan agar terus melanjutkan program magang
kepada mahasiswa dengan menyediakan kurikulum yang menjelaskan
pemahaman tentang pentingnya magang serta target atau pencapaian yang
harus dicapai dalam melakukan magang.

3. Untuk peneliti selanjutnya agar dapat meneliti lebih spesifik lagi karena masih

banyak variabel-variabel yang mempengaruhi kesiapan kerja mahasiswa.
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A. Validitas Variabel Magang

Lampiran 11

Hasil Uji Validitas

Correlations

Pernyataan Pernyataan Pernyataan Pernyataan Pernyataanl Jumlah_
1 2 3 4 Pernyataan5 Pernyataan6 Pernyataan7 Pernyataan8 Pernyataan9 0 Skor

Pernyataanl Pearson Correlation 1 563" 295 324" 391" 136 505" 217 493" 280 682"
Sig. (2-tailed) .000 011 .005 .001 251 .000 .065 .000 .017 .000

N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73

Pernyataan2  Pearson Correlation 563" 1 294 443" 3317 248" 297 235 270 133 621"
Sig. (2-tailed) .000 .012 .000 .004 .035 011 .046 .021 263 .000

N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73

Pernyataan3  Pearson Correlation 295" 294 1 454" .092 267 247 318" 422" 427" 643"
Sig. (2-tailed) 011 012 .000 440 .023 .035 .006 .000 .000 .000

N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73

Pernyataan4  Pearson Correlation 324" 443" 454" 1 366" 343" 225 353" 344" 259" 710"
Sig. (2-tailed) .005 .000 .000 .001 .003 .055 .002 .003 .027 .000

N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73

Pernyataan5 Pearson Correlation 391" 331" .092 366 1 491" 373”7 .065 071 -.067 512"
Sig. (2-tailed) .001 .004 440 .001 .000 .001 587 552 575 .000

N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73

Pernyataan6  Pearson Correlation 136 248" 267 343" 491" 1 376" 335" -.067 .031 533"
Sig. (2-tailed) 251 .035 .023 .003 .000 .001 .004 573 797 .000

N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73

Pernyataan7  Pearson Correlation 505" 297 247 225 373" 376" 1 279 172 .148 592"
Sig. (2-tailed) .000 011 .035 .055 .001 .001 017 .146 210 .000

N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73



*k *k *k * 3

*k

Pernyataan8 Pearson Correlation 217 235 318 .353 .065 335 279 1 .353 2900 601
Sig. (2-tailed) .065 .046 .006 .002 587 .004 017 .002 .013 .000
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73
Pernyataan9 Pearson Correlation 493" 270" 422" 344" 071 -.067 172 353" 1 458" 589"
Sig. (2-tailed) .000 021 .000 .003 552 573 146 .002 .000 .000
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73
Pernyataan10 Pearson Correlation 280 133 427" 259" -.067 .031 .148 290 458" 1 490"
Sig. (2-tailed) 017 263 .000 .027 575 797 210 .013 .000 .000
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73
Jumlah_Skor Pearson Correlation 682" 621" 643" 710" 512" 533" 592" 601" 589" 490" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
B. Validitas Variabel Kesiapan Kerja
Correlations
Pernyataan0 Pernyataan0 Pernyataan0 PernyataanO Pernyataan0 Pernyataan0 PernyataanO Pernyataan0 PernyataanO0 Pernyataanl Jumlah
1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 skor
Pernyataanl ~ Pearson Correlation 1 487" 242" 275 275 .040 -.038 .025 .044 .065 440"
Sig. (2-tailed) .000 .039 .019 .018 734 747 .837 714 588 .000
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73
Pernyataan2  Pearson Correlation 487" 1 .383" 212 296 285 228 154 .209 .036 603"
Sig. (2-tailed) .000 .001 071 011 014 .052 193 .076 759 .000
N 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73 73
Pernyataan3 ~ Pearson Correlation 242" .383" 1 428" .073 284" -.020 163 216 .138 605"
Sig. (2-tailed) .039 .001 .000 541 .015 .865 .168 .067 245 .000



Pernyataan4

Pernyataan5

Pernyataan6

Pernyataan7

Pernyataan8

Pernyataan9

Pernyataan10

Jumlah Skor

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

73
.275
.019
73
.275
.018
73
.040
734
73
-.038
747
73
.025
.837
73
.044
714
73
.065
.588
73

wok

440

.000
73

73
212
071
73
296"
011

73
285
.014

73
228
052

73
154
193

73
209
076

73
.036
759

73

wok

.603

.000
73

73

ok

428

.000
73
.073
541
73
.284

.015
73
-.020
.865
73
.163
.168
73
.216
.067
73
.138
.245
73

ok

.605

.000
73

73

73
.103
.384

73
.206
.080

73

-.056
.637

73
.110
.353

73

-.031
797

73
.057
.631

73

ok

479

.000
73

73
.103
.384

73

73

*k

.383

.001
73
.047
.695
73
.155
.190
73
.212
.072
73
.070
.556
73

ok

.502

.000
73

73
.206
.080

73

ok

.383

.001
73

73
298"
.010
73

.525

.000
73

419

.000
73
.065
.583
73

*k

.681

.000
73

73
-.056
.637
73
.047
.695
73
.298
.010
73

73

.329

.005
73
.208
.077
73
.187
113
73

*k

.391

.001
73

73
.110
.353

73
.155
.190

73

*k

.525

.000
73

*k

.329

.005
73

73
292"
.012

73
191
.106

73

*k

.547

.000
73

73
-.031
797
73
.212
.072
73

*k

419

.000
73
208
077
73
292"
.012
73

73
.232

.048

73

*k

.533

.000
73

73
.057
631

73
.070
556

73
.065
583

73
187
113

73
191
.106

73

232"
.048
73

73

*k

.399

.000
73

73

*k

479

.000
73

ok

.502

.000
73

*k

.681

.000
73

*k

.391

.001
73

.547

.000
73

.533

.000
73

ok

.399

.000
73

73

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Lampiran 111

Hasil Uji Reliabilitas

A. Hasil Uji Reliabilitas VVariabel Magang
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

799

10

B. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kesiapan Kerja

Reliability Statistics

Cronbach's <

N of Items

.692

10

Lampiran IV

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 73
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 2.48394372
Most Extreme Differences | Absolute .060
Positive .060
Negative -.056
Test Statistic .060
Asymp. Sig. (2-tailed) 200




Lampiran V

Hasil Uji Linieritas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Kesiapan Kerja* Between Groups (Combined) 253.783 14 18.127| 2.801 .003
Magang Linearity 184.885 1| 184.885|28.570| .000
Deviation from Linearity 68.898| 13 5.300| .819| .638
Within Groups 375.340 58 6.471
Total 629.123 72
Lampiran VI
Hasil Analisis Regresi Sederhana
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 24.746 3.024 8.182 .000
Magang 409 .075 542 5.436 .000

a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja

Lampiran VII

Hasil Uji R Square (R?)

Model Summary

Model

Adjusted R Std. Error of the

R Square Square Estimate

.542?

294 .284

2.501




Lampiran VIII
Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 24.746 3.024 8.182 .000
Magang 409 .075 542 5.436 .000

b. Dependent Variable: Kesiapan Kerja




